
 
 

236 
 

IMPLEMENTASI PENDEKATAN NEUROSAINS KOGNITIF DENGAN 

KONSEP JOYFUL LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN LITERASI PADA SISWA KELAS V 

SEKOLAH DASAR 

Elwin Dermawan Samosir1, Halimatussakdiah2, Yusron Abda’u Ansya3,  

Nur Kibah Mandasari4, Najwa Utami Humaira5, Muthia Rahma6 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Medan1,2,3,4,5,6 

Surel: elwindermawansamosir@gmail.com  

 

Abstract: The purpose of this study was to improve students' literacy skills through the 

application of a cognitive neuroscience approach with the concept of joyful learning in 

class V of UPT SDN 106813 Amplas. The method used was Classroom Action Research 

(CAR) with two cycles, each consisting of planning, action, observation, evaluation, and 

reflection stages. The location of this study was at UPT SDN 106813 Amplas, with the 

subjects of the study being 30 fifth grade students who had difficulties in literacy skills. The 

results showed that in the first cycle, 65% of students managed to achieve scores above the 

Learning Objective Achievement Criteria (KKTP ≥70), with teacher activity reaching 78% 

and students reaching 70%. In the second cycle, after improving the learning strategy, 80% 

of students managed to achieve scores above the KKTP, with teacher activity reaching 90% 

and students increasing to 85%. The conclusion of this study is that the application of a 

cognitive neuroscience approach with the concept of joyful learning can improve students' 

literacy skills and their involvement in learning, so it is effective to be implemented in 

elementary schools. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa melalui penerapan pendekatan neurosains kognitif dengan konsep joyful 

learning di kelas V UPT SDN 106813 Amplas. Metode yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap 

perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Lokasi penelitian ini adalah di 

UPT SDN 106813 Amplas, dengan subjek penelitian adalah 30 siswa kelas V yang 

mengalami kesulitan dalam kemampuan literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama, 65% siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP ≥70), dengan aktivitas guru mencapai 78% dan siswa mencapai 70%. 

Pada siklus kedua, setelah perbaikan strategi pembelajaran, 80% siswa berhasil mencapai 

nilai di atas KKTP, dengan aktivitas guru mencapai 90% dan siswa meningkat menjadi 

85%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan pendekatan neurosains 

kognitif dengan konsep joyful learning dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran, sehingga efektif untuk diterapkan di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Neurosain Kognitif, Joyful Learning, Literasi, Sekolah Dasar 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk generasi yang 

cerdas, berkarakter, dan mampu bersaing 

di era global. Melalui pendidikan, 

individu tidak hanya diajarkan untuk 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

dibimbing untuk mengembangkan 

potensi diri, membangun etika, serta 

menanamkan nilai-nilai yang bermanfaat 
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bagi kehidupan bermasyarakat (Althof & 

Berkowitz*, 2006; Campbell, 2008). 

Pada tingkat sekolah dasar, pendidikan 

memainkan peran strategis karena 

menjadi tahap awal pembentukan 

keterampilan dasar yang akan 

memengaruhi perjalanan pendidikan di 

masa depan. Oleh karena itu, kualitas 

pendidikan pada jenjang ini harus 

menjadi perhatian utama dalam upaya 

mencetak generasi penerus bangsa yang 

unggul dan kompeten (Darling-

Hammond, 2000; Ravitch, 2011). 

Salah satu elemen penting dalam 

pendidikan adalah kemampuan literasi. 

Literasi adalah kemampuan untuk 

membaca, menulis, serta memahami 

informasi secara efektif dan kritis 

(Armstrong, 2010; D. Z. 

Halimatussakdiah et al., 2024). Literasi 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran di semua mata pelajaran. 

Literasi bukan hanya tentang 

kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga mencakup kemampuan 

memahami, menganalisis, dan 

mengevaluasi informasi secara kritis 

(Goldman, 2012; McCarthy & Yan, 

2024). Dalam konteks pendidikan abad 

ke-21, literasi menjadi landasan utama 

dalam membangun keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif, yang diperlukan untuk 

beradaptasi dengan dunia yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, literasi 

tidak hanya menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran, tetapi juga menjadi 

pijakan penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang berkualitas (Faisal et al., 

2024; D. F. A. S. Halimatussakdiah et al., 

2024). 

Literasi menjadi perhatian penting 

dalam berbagai regulasi pemerintah, 

seperti Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menekankan pendidikan 

bahasa untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa (Kebudayaan, 2003), serta 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Sistem Perbukuan yang 

menjamin akses terhadap bahan bacaan 

bermutu (P. P. Indonesia, 2017). Melalui 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang 

diresmikan dalam Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2017 dan didukung Permendikbud 

Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti, pemerintah 

mendorong budaya membaca sejak dini, 

termasuk melalui Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) (P. P. Indonesia, 2017; 

Menteri Pendididikan dan Kebudayaan, 

2015). Instruksi Presiden Nomor 87 

Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter juga 

mengintegrasikan literasi sebagai bagian 

dari pembentukan karakter bangsa (P. R. 

Indonesia, 2017), sementara Kurikulum 

Merdeka memperkuat kemampuan 

literasi melalui pendekatan pembelajaran 

berbasis kompetensi. Aturan-aturan ini 

mencerminkan pentingnya literasi 

sebagai fondasi berpikir kritis, 

kreativitas, dan kecakapan abad ke-21 

yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global. 

Mengingat peran penting literasi 

bagi siswa sekolah dasar, pembelajaran 

di sekolah dasar perlu dirancang secara 

menyenangkan dan menggunakan 

pendekatan yang berbasis neurosains 

kognitif, yaitu pendekatan yang 

memanfaatkan pengetahuan tentang 

fungsi otak manusia dalam proses 

pembelajaran (Luk & Christodoulou, 

2024; Virk et al., 2024; Yon & Heyes, 

2024). Pembelajaran yang 

menyenangkan akan menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, 

meningkatkan minat siswa, dan membuat 

mereka lebih antusias dalam 

mengembangkan kemampuan literasi 



 
 

238 
 

(David & Weinstein, 2024; Sheridan & 

Hart-Davidson, 2008). Sementara itu, 

pendekatan berbasis neurosains kognitif 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 

kognitif, emosional, dan sosial siswa 

dengan cara memahami cara kerja otak 

mereka, sehingga strategi pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan anak (Bhargava & 

Ramadas, 2022; Daugirdiene et al., 

2024). Melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya mampu meningkatkan 

kemampuan membaca, menulis, dan 

berpikir kritis, tetapi juga terlatih untuk 

mengelola emosi, bekerja sama, dan 

berkomunikasi secara efektif, yang 

menjadi fondasi penting dalam 

menghadapi tantangan masa depan. 

Salah satu pendekatan yang mulai 

mendapatkan perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah pendekatan 

neurosains kognitif. Neurosains kognitif 

mempelajari bagaimana proses otak 

bekerja dalam mendukung pembelajaran, 

termasuk literasi (Ellis & Bloch, 2021; 

Katzir & Pare-Blagoev, 2006). Melalui 

pendekatan ini, guru dapat merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

cara kerja otak siswa, sehingga proses 

belajar menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Pendekatan ini menjadi 

relevan dalam konteks pembelajaran 

literasi, di mana siswa seringkali 

menghadapi kesulitan memahami teks, 

mengeksplorasi ide, dan menghubungkan 

informasi dengan pengalaman mereka. 

Di sisi lain, konsep joyful learning 

atau pembelajaran yang menyenangkan 

juga menjadi salah satu strategi yang 

dapat mendukung keberhasilan 

pendidikan. Menurut Chu et al, konsep 

ini menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan menggugah rasa ingin tahu 

siswa (Chu et al., 2017). Dengan suasana 

belajar yang menyenangkan, siswa lebih 

termotivasi untuk belajar dan dapat 

menyerap materi dengan lebih baik. 

Joyful learning juga berkontribusi dalam 

mengurangi tingkat stres siswa, yang 

pada gilirannya berdampak positif pada 

perkembangan kognitif mereka (Elton-

Chalcraft & Mills, 2015). 

Menggabungkan pendekatan 

neurosains kognitif dengan konsep joyful 

learning menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan guru 

untuk memahami kebutuhan individual 

siswa, termasuk bagaimana cara terbaik 

untuk memotivasi mereka. Selain itu, 

dengan memahami fungsi otak yang 

berkaitan dengan pembelajaran, seperti 

memori, perhatian, dan emosi, guru dapat 

merancang metode pengajaran yang lebih 

efektif (Li et al., 2020). Joyful learning, 

dalam hal ini, dapat menjadi jembatan 

untuk mengaplikasikan teori neurosains 

ke dalam praktik pembelajaran yang 

nyata. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

di Kelas V UPT SDN 106813 Amplas, 

ditemukan permasalahan 1) Kemampuan 

literasi siswa tergolong rendah dilihat 

dari hasil belajar siswa yang belum 

mencapai Kriterian Ketuntasan Minimal 

(KKM); 2) Rendahnya minat siswa 

terhadap aktivitas literasi dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang kurang 

tertarik dalam membaca dan menulis saat 

kegiatan pembelajaran, di mana siswa 

cenderung lebih banyak bermain 

dibandingkan mengikuti aktivitas 

belajar; 3) Guru menggunakan metode 

pembelajaran monoton dan cenderung 

teacher center; 4) Minimnya penggunaan 

teknologi seperti platform belajar digital 

dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga 

dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang inovatif. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan, maka dibutuhkan pendekatan 
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neurosains kognitif yang didukung 

dengan konsep joyful learning sebagai 

solusi yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut. Pendekatan ini 

memfokuskan pada pemahaman 

bagaimana otak siswa merespons 

berbagai rangsangan dalam proses 

belajar, dan bagaimana cara 

mengoptimalkan proses tersebut untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Dalam konteks ini, siswa dapat diajak 

untuk belajar literasi dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, 

seperti melalui permainan edukatif yang 

merangsang kreativitas, diskusi 

kelompok yang membangun 

keterampilan sosial, atau proyek kreatif 

yang melibatkan mereka dalam kegiatan 

yang lebih aplikatif dan kontekstual. 

Selain itu, guru juga perlu diberikan 

pelatihan khusus agar dapat memahami 

cara kerja otak siswa, baik dalam hal 

pemrosesan informasi maupun 

pembentukan memori jangka panjang, 

serta bagaimana cara terbaik untuk 

merancang pengalaman belajar yang 

sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif mereka. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan pembelajaran literasi tidak 

hanya menjadi kewajiban akademik yang 

membebani, tetapi juga menjadi sebuah 

pengalaman yang menggembirakan, 

penuh eksplorasi, dan memberi motivasi 

kepada siswa untuk terus berkembang. 

Hal ini akan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan 

menyenangkan, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan pencapaian 

akademik dan perkembangan holistik 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji implementasi pendekatan 

neurosains kognitif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa dengan konsep 

joyful learning, yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

menciptakan metode pembelajaran yang 

inovatif, efektif, dan berbasis bukti. 

Pendekatan ini mengedepankan 

pemahaman tentang cara kerja otak siswa 

serta bagaimana menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan merangsang keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran literasi. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang dapat diterapkan 

secara praktis, dan hasilnya dapat 

menjadi referensi berharga bagi sekolah-

sekolah lain yang menghadapi 

permasalahan serupa dalam 

meningkatkan literasi siswa. Latar 

belakang penelitian ini tidak hanya 

berakar pada permasalahan rendahnya 

kemampuan literasi, tetapi juga pada 

potensi besar yang dimiliki oleh 

pendekatan neurosains kognitif dan 

konsep joyful learning. Dengan 

implementasi yang tepat dari kedua 

konsep ini, diharapkan dapat tercipta 

langkah-langkah konkret dalam 

membangun generasi yang literat, kreatif, 

dan siap menghadapi tantangan global 

yang semakin kompleks di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan dua siklus untuk 

mengimplementasikan pendekatan 

neurosains kognitif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa dengan konsep 

joyful learning di kelas V UPT SDN 

106813 Amplas. Menurut Sanjaya 

(2016), penelitian tindakan adalah 

metode penelitian yang dilakukan oleh 

pendidik di kelas untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran, merancang 

solusi, melaksanakan tindakan, dan 

mengevaluasi hasilnya guna 

meningkatkan kualitas proses dan hasil 
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pembelajaran. Penelitian tindakan kelas 

adalah suatu pendekatan penelitian 

reflektif yang dilakukan di lingkungan 

kelas untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran melalui serangkaian 

tindakan yang direncanakan, 

dilaksanakan, dan dievaluasi secara 

sistematis (Arikunto, 2021). Pada 

penelitian ini, setiap siklus terdiri dari 

tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, evaluasi, dan refleksi. . Siklus 

pertama berfokus pada implementasi 

awal pendekatan neurosains kognitif 

melalui kegiatan pembelajaran dengan 

konsep joyful learning. Siklus kedua 

dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan 

refleksi dari siklus pertama, dengan 

perbaikan pada strategi pembelajaran 

agar lebih efektif untuk mencapai tujuan 

dari penelitian ini yaitu meningkatkan 

kemampuan literasi siswa dan motivasi 

belajar siswa. 

Pada siklus pertama, refleksi 

dilakukan untuk mengevaluasi 

keberhasilan pendekatan serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi, 

seperti tingkat keterlibatan siswa yang 

belum merata. Siklus kedua bertujuan 

untuk menyempurnakan pendekatan 

dengan menyesuaikan strategi 

pembelajaran berdasarkan refleksi 

sebelumnya. Hasil akhir penelitian ini 

diharapkan memberikan pemahaman 

mendalam tentang penerapan pendekatan 

neurosains kognitif dengan joyful 

learning dalam meningkatkan literasi 

siswa, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang efektif dan inovatif di 

sekolah dasar. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Tindakan Kelas 

Sumber: Sugiyono (2013) 

Berikut tahapan pada penelitian 

tindakan kelas yaitu sebagai berikut: 
1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, kegiatan 

yang dilakukan yaitu: 

a) Mengidentifikasi permasalahan 

yang ada di kelas V UPT SDN 

106813 Amplas. 

b) Menganalisis masalah 

kemampuan literasi. 

c) Mendiskusikan permasalahan 

yang ditemukan serta solusi 

bersama guru kelas V untuk 

menyepakati langkah-langkah 

tindakan yang akan 

dilaksanakan. 

d) Merancang dan menyusun 

bentuk tindakan yang sesuai 

untuk mengatasi permasalahan 

dengan implementasi pendekatan 

neurosains kognitif dengan 

konsep joyful learning. 

e) Menyusun jadwal tindakan, 

modul ajar, dan media 

pembelajaran. 

f) Menyusun lembar observasi 

aktivitas, tes dan pedoman 

penilaian hasil kemampuan 

literasi. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan 

yang dilakukan yaitu: 

a) Guru membuka pembelajaran 

dan mengarahkan siswa untuk 

berdoa bersama sebelum 
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memulai kegiatan pembelajaran. 

b) Guru menanyakan kabar siswa 

dan memotivasi siswa. 

c) Guru memperkenalkan 

pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

d) Guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang sudah dibuat. 

e) Kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal guru mengajar. 

f) Guru melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan 

neurosains kognitif dengan 

konsep joyful learning dan 

menerapkan langkah model 

pembelajaran kooperatif. 

g) Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok terdiri dari 

4-5 orang dengan posisi duduk 

melingkar. 

h) Guru menyajikan media audio 

visual seperti teks cerita, gambar 

dan video animasi. 

i) Guru mengarahkan siswa untuk 

mengamati media audio visual 

seperti teks cerita, gambar dan 

video animasi. 

j) Guru mengarahakan siswa untuk 

membca dan menulis beberapa 

pertanyaan terkait gambar dan 

video yang disajikan atau 

menulis kembali cerita yang 

ditampilkan oleh guru.  

k) Guru memfasilitasi diskusi dan 

refleksi siswa terhadap hasil 

pembelajaran. 

l) Guru menyimpulkan 

pembelajaran dan memberikan 

umpan balik konstruktif kepada 

siswa. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan selama 

pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencatat aktivitas guru dan siswa. 

Observasi meliputi: 

a) Tingkat keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

b) Respons siswa terhadap 

pembelajaran. 

c) Kesesuaian tindakan dengan 

rencana yang telah disusun. 

d) Kesesuaian terlaksananya 

pembelajaran dengan modul ajar.  

4. Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan setelah 

siklus pertama selesai. Pada tahap ini, 

peneliti mengevaluasi hasil tindakan 

dengan langkah-langkah berikut: 

a) Menganalisis data hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumen untuk mengidentifikasi 

keberhasilan tindakan. 

b) Mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi selama pelaksanaan 

pembelajaran, seperti tingkat 

keterlibatan siswa yang belum 

merata. 

c) Merumuskan perbaikan yang 

perlu dilakukan untuk 

menyempurnakan pembelajaran 

pada siklus kedua. 

d) Jika tindakan pada siklus 

pertama belum berhasil optimal, 

perbaikan dilakukan pada siklus 

kedua berdasarkan hasil refleksi. 

5. Pelaksanaan Siklus Kedua 

Siklus kedua dilaksanakan 

dengan memperbaiki strategi 

pembelajaran berdasarkan refleksi siklus 

pertama. Proses pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi diulang untuk memastikan 

peningkatan kemampuan literasi dan 

motivasi belajar siswa sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga 

metode utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan tes, yang dirancang 
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untuk memperoleh gambaran 

komprehensif terkait implementasi 

pembelajaran (Hermawan, 2019). 

Observasi dilakukan secara langsung di 

dalam kelas guna mencatat setiap aspek 

pelaksanaan pembelajaran, termasuk 

aktivitas siswa, keterlibatan guru, serta 

respons yang ditunjukkan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, wawancara mendalam dilakukan 

dengan guru dan siswa untuk menggali 

lebih dalam pengalaman, persepsi, serta 

pandangan mereka terhadap pendekatan 

yang diterapkan. Wawancara 

memberikan wawasan mengenai 

tantangan yang dihadapi serta manfaat 

yang dirasakan dalam pembelajaran. 

Sementara itu, tes digunakan sebagai alat 

ukur untuk mengevaluasi kemampuan 

literasi siswa pada akhir setiap siklus 

pembelajaran, sehingga dapat diketahui 

perkembangan dan efektivitas metode 

yang diterapkan dalam meningkatkan 

keterampilan literasi mereka. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu 

reduksi data, paparan data, dan penarikan 

kesimpulan (Wijaya, 2020). Reduksi data 

dilakukan dengan menyaring dan 

menyederhanakan data dari observasi, 

wawancara dan tes untuk memastikan 

hanya data yang relevan yang digunakan. 

Selanjutnya, paparan data menyajikan 

hasil analisis dalam bentuk narasi, tabel, 

atau grafik guna memperjelas hubungan 

antarvariabel yang diamati. Terakhir, 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mengevaluasi efektivitas pendekatan 

yang diterapkan dalam meningkatkan 

literasi siswa, serta memastikan validitas 

temuan melalui analisis lanjutan jika 

diperlukan. 

Indikator ketercapaian dalam 

penelitian ini mencakup dua aspek 

utama, yaitu kemampuan literasi siswa 

serta aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran. Kemampuan literasi 

diukur berdasarkan Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan 

batas minimal nilai 70, di mana siswa 

dikategorikan tuntas jika mencapai nilai 

tersebut. Penelitian dianggap berhasil 

apabila minimal 75% siswa memperoleh 

nilai di atas KKTP. Pencapaian literasi 

siswa diklasifikasikan dalam lima 

kategori, yaitu "Sangat Baik" (85-100), 

"Baik" (70-84), "Cukup" (55-69), 

"Kurang" (40-54), dan "Kurang Sekali" 

(0-39). Hasil analisis data pada setiap 

siklus dibandingkan dengan kategori 

keberhasilan ini untuk menilai efektivitas 

pendekatan yang diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Selain kemampuan literasi, 

indikator ketercapaian juga dinilai dari 

aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran. Observasi dilakukan mulai 

dari tahap persiapan hingga penutup, 

dengan aspek yang dinilai mencakup 

pendahuluan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Aktivitas guru dan siswa dinyatakan 

berhasil apabila mencapai persentase 

minimal 75%, dengan kategori 

keberhasilan meliputi "Sangat Baik" 

(85%-100%), "Baik" (75%-84%), 

"Cukup" (65%-74%), dan "Kurang" (0%-

64%). Guru dievaluasi berdasarkan 

indikator seperti penyampaian tujuan 

pembelajaran, penggunaan media dan 

model pembelajaran, keterlibatan siswa, 

serta evaluasi hasil belajar. Sementara 

itu, indikator keberhasilan siswa 

mencakup antusiasme dalam apersepsi, 

keaktifan dalam pembelajaran, 

keterlibatan dalam diskusi, serta 

kemampuan menyelesaikan tugas dan 

soal evaluasi. Hasil observasi setiap 

siklus dianalisis untuk memastikan 

efektivitas pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

kelas V melalui penerapan pendekatan 

neurosains kognitif dengan konsep joyful 

learning. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang melibatkan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, refleksi, dan 

evaluasi untuk mengidentifikasi masalah 

serta merumuskan perbaikan dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian ini 

mencakup analisis tentang perubahan 

dalam kemampuan literasi siswa, 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, serta efektivitas 

pendekatan yang diterapkan. 

Hasil Siklus 1 

Pada siklus pertama, penerapan 

pendekatan neurosains kognitif dengan 

konsep joyful learning dimulai dengan 

perencanaan yang melibatkan pembuatan 

modul ajar dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan media audio-visual seperti 

teks cerita, gambar, dan video animasi, 

yang diharapkan dapat menarik minat 

siswa dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran. 

Pembelajaran juga dilakukan dengan 

mengatur siswa dalam kelompok kecil 

yang bekerja sama untuk mendiskusikan 

materi dan menulis pertanyaan serta 

refleksi berdasarkan media yang 

ditampilkan. Namun, meskipun 

pendekatan ini telah dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, 

observasi yang dilakukan selama siklus 

pertama menunjukkan bahwa tingkat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

belum merata. Sebagian besar siswa yang 

memiliki kecenderungan aktif tetap 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

tetapi sebagian lainnya tampak kurang 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

dan lebih pasif dalam melakukan 

aktivitas literasi, seperti membaca dan 

menulis. 

Hasil tes literasi siswa pada 

siklus pertama menunjukkan bahwa 

hanya 65% siswa yang mencapai nilai di 

atas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

dengan nilai minimal 70. Hal ini 

menandakan bahwa masih ada 35% 

siswa yang belum mencapai batas 

minimal yang diharapkan. Kendala 

utama yang ditemukan adalah 

keterbatasan dalam media pembelajaran 

yang digunakan, yang tidak dapat 

menjangkau seluruh gaya belajar siswa. 

Beberapa siswa yang lebih cenderung 

visual atau kinestetik mengalami 

kesulitan dalam mengikuti materi yang 

lebih berbasis teks. Selain itu, meskipun 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif diupayakan untuk 

meningkatkan interaksi, beberapa siswa 

masih menunjukkan ketidakmampuan 

dalam berkolaborasi secara efektif dalam 

kelompok. Refleksi yang dilakukan di 

akhir siklus pertama mengidentifikasi 

bahwa tingkat keterlibatan siswa dalam 

diskusi adalah salah satu faktor yang 

perlu diperbaiki. Oleh karena itu, pada 

siklus kedua, strategi pembelajaran 

disesuaikan untuk meningkatkan 

interaksi dan kolaborasi antar siswa. 

Tabel 1. Ketercapaian Siklus I 

No Indikator 

Ketercapaian 
Persentase Kategori 

1 Siswa 

mencapai 

nilai di atas 

KKTP (≥70) 

65% Belum 

Tuntas 

2 Aktivitas 

Guru 

78% Baik 
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3 Aktivitas 

Siswa 

70% Cukup 

Baik 

Pada siklus pertama, meskipun 

ada pencapaian yang cukup baik pada 

aktivitas guru dengan 78% (kategori 

Baik), hasilnya masih belum memuaskan 

pada aktivitas siswa yang hanya 

mencapai 70% (kategori Cukup Baik). 

Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang 

untuk perbaikan dalam hal keterlibatan 

dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang diterapkan. Oleh 

karena itu, refleksi yang dilakukan pasca 

siklus pertama menjadi penting sebagai 

dasar untuk perbaikan yang akan 

dilakukan pada siklus kedua. 

Hasil Siklus 2 

Pada siklus kedua, perbaikan 

dilakukan dengan mengoptimalkan 

strategi pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi siklus pertama. Salah satu 

perbaikan utama adalah penyesuaian 

penggunaan media. Pembelajaran pada 

siklus kedua menggunakan berbagai 

bentuk media, termasuk gambar dan 

video yang lebih interaktif serta kegiatan 

berbasis permainan yang lebih 

mendalam. Guru juga memberikan 

bimbingan yang lebih intensif untuk 

mendukung siswa yang sebelumnya 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. 

Hal ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, karena 

mereka menjadi lebih termotivasi dan 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

terutama dalam diskusi kelompok dan 

refleksi pembelajaran. Strategi ini 

berhasil meningkatkan antusiasme siswa 

dalam membaca, menulis, serta 

berdiskusi tentang teks bacaan yang telah 

mereka pelajari. 

Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran kooperatif yang lebih 

diperkuat, di mana siswa bekerja lebih 

erat dalam kelompok kecil, terbukti 

membantu dalam meningkatkan 

kolaborasi antar siswa. Dengan 

kelompok yang lebih terstruktur dan 

adanya kesempatan bagi setiap siswa 

untuk berbicara dan berbagi pendapat, 

mereka merasa lebih nyaman dan lebih 

terlibat dalam diskusi. Dalam hal ini, 

siswa yang sebelumnya cenderung lebih 

pasif mulai menunjukkan peningkatan 

dalam hal partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil tes literasi pada 

siklus kedua menunjukkan bahwa 80% 

siswa berhasil mencapai nilai di atas 

KKTP, yang menunjukkan bahwa 

penerapan perbaikan strategi 

pembelajaran telah berhasil 

meningkatkan hasil literasi siswa secara 

signifikan. Angka ini menunjukkan 

keberhasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siklus pertama, 

yang hanya mencapai 65%. 

Tabel 2. Ketercapaian Siklus 2 

No Indikator 

Ketercapaian 
Persentase Kategori 

1 Siswa 

mencapai 

nilai di atas 

KKTP (≥70) 

80% Tuntas 

2 Aktivitas 

Guru 

90% Sangat 

Baik 

3 Aktivitas 

Siswa 

85% Sangat 

Baik 

Pada siklus kedua, peningkatan 

yang signifikan terlihat pada aktivitas 

guru, yang mencapai 90% (Sangat Baik), 

serta aktivitas siswa, yang meningkat 

menjadi 85% (Sangat Baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi 

yang lebih tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa berhasil menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, 

perbaikan yang dilakukan pada siklus 
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kedua terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan mencapai tujuan 

literasi yang telah ditetapkan. 

Penerapan pendekatan 

neurosains kognitif dengan konsep joyful 

learning terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

kelas V UPT SDN 106813 Amplas. Hasil 

dari kedua siklus menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan baik dari sisi 

kemampuan literasi maupun keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Siklus kedua 

berhasil mencapai tujuan penelitian, 

yaitu meningkatkan 75% siswa atau lebih 

agar dapat mencapai nilai di atas KKTP, 

serta menunjukkan aktivitas yang sangat 

baik baik dari sisi guru maupun siswa. 

Rekomendasi yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah pentingnya 

penyesuaian strategi pembelajaran sesuai 

dengan hasil refleksi dan evaluasi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

di masa depan. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan pendekatan 

neurosains kognitif dengan konsep joyful 

learning dalam meningkatkan 

kemampuan literasi siswa di kelas V UPT 

SDN 106813 Amplas. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan ini memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan 

literasi siswa, meskipun dalam siklus 

pertama terdapat beberapa kendala yang 

harus diperbaiki. Penelitian ini 

mendukung temuan dari beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pendekatan berbasis neurosains 

dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Sumiati dan Gumiandari 

(2022) menunjukkan bahwa penggunaan 

pendekatan neurosains dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

konsentrasi dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Dalam 

konteks ini, penerapan strategi 

pembelajaran yang mengedepankan 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

(joyful learning) diharapkan dapat 

membantu siswa lebih mudah menyerap 

informasi dan meningkatkan 

keterampilan literasi mereka. 

Pada siklus pertama, meskipun 

ada peningkatan dalam kemampuan 

literasi siswa, terdapat beberapa kendala 

yang perlu diperbaiki, seperti tingkat 

keterlibatan siswa yang belum merata. 

Hal ini sejalan dengan temuan oleh 

Fadlah et al (2024), yang menyatakan 

bahwa salah satu tantangan dalam 

pembelajaran berbasis neurosains adalah 

memastikan keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses belajar. Beberapa 

siswa tampaknya kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan diskusi dan refleksi, yang 

mempengaruhi hasil pembelajaran 

mereka. Oleh karena itu, refleksi pada 

akhir siklus pertama mengarah pada 

perlunya perbaikan dalam strategi 

pembelajaran, seperti penggunaan 

metode yang lebih mengaktifkan 

keterlibatan siswa secara keseluruhan. 

Perbaikan ini kemudian diterapkan pada 

siklus kedua, yang terbukti lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi 

siswa, dengan persentase siswa yang 

mencapai nilai di atas KKTP meningkat 

secara signifikan. 

Dalam siklus kedua, perbaikan 

strategi pembelajaran yang melibatkan 

penggunaan media audio-visual dan 

pendekatan yang lebih beragam, seperti 

pembelajaran kooperatif, berhasil 

meningkatkan antusiasme dan motivasi 

siswa. Penelitian oleh Ansya (2023) dan 

Rukmana et al (2024) juga mendukung 

hasil ini, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media yang menarik dan 



 
 

246 
 

interaktif dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan 

membantu mereka lebih memahami 

materi. Penggunaan video animasi, teks 

cerita, dan gambar sebagai media 

pembelajaran ternyata mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka dalam memahami 

konsep-konsep literasi secara lebih 

menyeluruh. Hal ini sejalan dengan 

prinsip neurosains yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan 

berbagai indera, seperti visual dan audio, 

dapat meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

Penurunan rasa jenuh dan 

peningkatan motivasi belajar siswa juga 

sejalan dengan temuan yang disampaikan 

oleh Ansya & Mailani (2024) dan 

Nuryani (2024), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

menghibur dapat memperkuat hubungan 

emosional siswa dengan materi yang 

dipelajari. Penerapan konsep joyful 

learning dalam penelitian ini 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan bagi siswa, yang 

pada gilirannya mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, pembelajaran yang 

menggabungkan pendekatan kooperatif 

dengan neurosains kognitif 

memungkinkan siswa untuk belajar 

secara kolaboratif, saling berbagi ide, dan 

meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi secara lebih mendalam. 

Hal ini berdampak positif pada hasil tes 

literasi siswa yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada siklus 

kedua. 

Pencapaian yang lebih baik pada 

siklus kedua juga didukung oleh strategi 

evaluasi yang diterapkan selama 

penelitian. Tes yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi siswa 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi peningkatan 

keterampilan membaca, menulis, dan 

memahami teks yang diajarkan. 

Penelitian oleh Ansya et al (2024) dan 

Atikah dan Amelia (2024) 

mengungkapkan bahwa umpan balik 

yang konstruktif dan evaluasi 

berkelanjutan memiliki dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Dalam hal 

ini, guru memberikan umpan balik yang 

membantu siswa memperbaiki 

kekurangan mereka dan menguatkan 

pemahaman mereka tentang materi 

pembelajaran. Evaluasi ini bukan hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses belajar siswa 

secara keseluruhan, yang meningkatkan 

motivasi dan percaya diri mereka dalam 

pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang penerapan 

pendekatan neurosains kognitif dengan 

konsep joyful learning dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian 

sebelumnya oleh Kuswanto et al (2025) 

menekankan pentingnya pendekatan 

yang mengedepankan aspek emosi dan 

pengalaman langsung dalam 

meningkatkan keterampilan kognitif 

siswa. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa dengan memadukan aspek-aspek 

tersebut, guru dapat menciptakan 

pembelajaran yang tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

literasi, tetapi juga menyenangkan dan 

memotivasi siswa untuk terus belajar. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan panduan 

praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran yang inovatif dan efektif di 

masa depan. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan neurosains kognitif dengan 

konsep joyful learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

kelas V. Hasil penelitian melalui dua 

siklus menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterlibatan siswa dan 

pencapaian hasil belajar. Pada siklus 

pertama, 65% siswa mencapai nilai di 

atas KKTP, dengan aktivitas guru 78% 

(Baik) dan aktivitas siswa 70% (Cukup 

Baik). Pada siklus kedua, setelah 

perbaikan strategi pembelajaran dengan 

optimalisasi media dan penguatan model 

pembelajaran kooperatif, terjadi 

peningkatan signifikan, di mana 80% 

siswa berhasil mencapai nilai di atas 

KKTP, aktivitas guru meningkat menjadi 

90% (Sangat Baik), dan aktivitas siswa 

menjadi 85% (Sangat Baik). Dengan 

demikian, penelitian ini membuktikan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

disesuaikan berdasarkan refleksi dan 

evaluasi dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta hasil literasi siswa 

secara optimal. 
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